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INTISARI 

 

TANTI. W.R.D., 2020, STUDI LITERATUR FORMULASI DAN 

KARAKTERISASI SLN DAN NLC RESVERATROL. SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Resveratrol (3,5,4-trihydroxystilbene) merupakan senyawa yang memiliki 

kandungan polifenol sebagai antioksidan. Senyawa ini memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat namun memiliki kelarutan dalam air yang rendah. 

Peningkatan kelarutan resveratrol dapat diatasi dengan menggunakan sistem 

penghantaran nanopartikel (SLN dan NLC). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui diantara SLN dan NLC manakah yang tepat dan menghasilkan 

karakteristik nanopartikel yang baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengkombinasi antara data eksperimental 

yang didapat dari penelitian di laboratorium serta data literatur yang didapatkan 

dari pengumpulan jurnal-jurnal penelitian. Penelitian eksperimental pembuatan 

NLC resveratrol dengan menggunakan metode emulsifikasi-sonikasi. Penelitian 

berdasarkan kajian literatur digunakan untuk menunjang data yang sudah 

diperoleh. Metode kajian literatur yang digunakan dalam penelitian ini adalan 

systematic literature review. Pengumpulan jurnal dilakukan dengan memasukkan 

kata kunci yang sesuai pada pencarian di database google, google scholar, science 

direct, PubMed NCBI. Jurnal yang diperoleh sebanyak 42 jurnal, terdapat 16 jurnal yang 

masuk kriteria inklusi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian eksperimental menunjukkan bahwa 

formula NLC resveratrol memiliki stabilitas serta keseragaman ukuran partikel 

yang baik. Hasil penelitian berdasarkan studi literatur menunjukkan bahwa 

penghantaran NLC mampu menjerap obat dengan baik dibandingkan dengan 

SLN.  

 

Kata kunci: resveratrol, SLN, NLC, uji karakterisasi  
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ABSTRACT 

 

TANTI. W.R.D., 2020, LITERATURE STUDIES OF RESVERATROL 

BASED ON SLN AND NLC SYSTEMS, SKRIPSI, FACULTY OF 

PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Resveratrol (3,5,4-trihydroxystilbene) is a natural compound contains 

polyphenols as antioxidant agent. This compound has a strong antixidant activity 

but low water solubility. To improve its low solubility the resveratrol can be 

loaded into nanoparticle delivery systems (SLN and NLC). The aim in this study 

is to determined which nano delivery systems between SLN and NLC is the best 

and has the best characteristic of nanoparticle.  

This study combaining the experimental research in the laboratory and 

literature studies by reviewing journals research. Emulsification-sonication is the 

method in the making of NLC resveratrol in the laboratory. While the literature 

research by using the systematic literature review method. Journals collected by 

entering the certain keywords in google, google schoolar, science direct and 

PubMed NCBI database. Total amount of the journals was about 42 journals, with 

16 journals is chosen according to inclusion criteria.  

 Result of the experimental research show that NLC resveratrol had a good 

stability and good at uniformity particle size. Literature research show that NLC 

had a good ability in drug entrapment than SLN. 

 

Keywords: resveratrol, SLN, NLC, characterization test
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Resveratrol merupakan senyawa polifenol yang telah secara luas diteliti 

karena memiliki efek antioksidan. Antioksidan berfungsi untuk menghentikan 

atau memutus reaksi berantai dari radikal bebas yang terdapat dalam tubuh 

sehingga dapat mencegah kerusakan sel-sel tubuh akibat dari radikal bebas 

(Yuyun 2011). Menurut Sonia et al (2014) resveratrol banyak ditemukan dalam 

buah anggur, kacang tanah dan makanan lain yang biasa dikonsumsi manusia. 

Resveratrol mempunyai potensi yang kuat untuk menghilangkan radikal bebas, 

karena terdapat tiga kelompok hidroksil pada posisi 3,4’ dan 5 dalam strukturnya 

serta adanya cincin aromatik dan ikatan ganda dalam molekul (Gerszon et al. 

2014). Resveratrol memiliki kelarutan dalam air yang rendah dan pelarutannya 

lambat sehingga mempengaruhi bioavailabilitasnya (Hao 2015). Bioavailabilitas 

resveratrol yang rendah dapat diatasi dengan penggunaan sediaan nanopartikel 

yang dapat menyebabkan peningkatan kelarutannya dan meningkatkan potensi 

antioksidannya (Gokce et al. 2012). 

Nanostructured Lipid Carriers (NLC) merupakan sistem penghantaran 

dimana partikel lipid parsial-kristal berjari-jari ≤100nm tersebar dalam fase air 

yang mengandung pengemulsi, sebagai sistem penghantaran yang potensial dan 

memiliki beberapa keuntungan dalam keadaan tertentu bila dibandingkan dengan 

sistem koloid lainnya (Tamjidi et al. 2013). NLC dikenal sebagai sistem 

penghantaran generasi baru dari Solid Lipid Nanoparticles (SLN) dimana kedua 

sistem tersebut mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing. Kedua 

sistem pembawa ini mempunyai bermacam-macam polimer lipid padat dan lipid 

cair yang dicampurkan menjadi suatu matriks inti yang distabilkan oleh surfaktan. 

Sistem penghantaran SLN masih memiliki keterbatasan dalam jumlah muatan 

obat dan tidak stabil dalam penyimpanan. Keuntungan NLC diantaranya ukuran 

partikel lipid yang kecil dapat meningkatkan penyerapan hingga ke stratum 

korneum dan dapat meningkatkan laju pelepasan obat yang dapat dikendalikan, 
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memberikan hasil penjebakan yang baik serta meminimalkan kerusakan senyawa 

aktif selama penyimpanan. Sistem NLC juga nyaman digunakan pada kulit dan 

mengurangi toksisitas serta iritasi lokal (Annisa et al. 2016). Menurut Padusitrada 

(2019) penelitian pembuatan beberapa formula NLC resveratrol menghasilkan 

salah satu formula dengan stabilitas yang paling baik.  

Salah satu pendekatan teknologi selain NLC adalah Solid Lipid 

Nanoparticle (SLN). Partikel SLN tersusun atas lipid padat yang distabilkan oleh 

surfaktan. Sifat lipofiliknya dapat digunakan untuk meningkatkan kelarutan zat 

aktif yang tidak mudah terlarut dalam air. Komposisi SLN yang berperan penting 

dalam mengontrol pelepasan obat yang mengandung surfaktan lipofilik atau 

hidrofilik sebagai stabilisator. Surfaktan yang terdapat dalam SLN akan 

mengendalikan proses kristalisasi serta memperbaiki stabilitas kinetik struktur 

dari kristal yang dihasilkan (Weiss et al. 2008). Peningkatan kelarutan obat 

lipofilik serta efisiensi penjerapan pada SLN sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

surfaktan berbasis lipid. Konsentrasi surfaktan dapat mempengaruhi ukuran 

partikel, dengan meningkatnya konsentrasi surfaktan maka akan menurunkan rata-

rata ukuran partikel dari SLN.  

Dibandingkan dengan SLN, keuntungan pada NLC antara lain dapat 

memperbaiki struktur kristal yang tidak teratur yang dapat mencegah hilangnya 

muatan obat dan menyediakan penjerapan obat yang lebih tinggi (Li et al 2017). 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat disusun rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Apakah resveratrol dapat dibuat sediaan SLN dan NLC dengan karakteristik 

yang baik? 

2. Sistem manakah diantara SLN dan NLC yang dapat memberikan karakteristik 

nanopartikel yang paling baik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan: 

1. Mengetahui apakah resveratrol dapat dibuat sediaan SLN dan NLC dengan 

karakteristik yang baik. 
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2. Mengetahui sistem manakah diantara SLN dan NLC yang dapat memberikan 

karakteristik yang terbaik.  

D. Kegunaan Penelitian 

Pada penelitian berdasarkan studi deskriptif dapat bermanfaat sebagai ilmu 

pengetahuan di bidang teknologi dan informasi dalam farmasi serta suatu inovasi 

baru sebagai sistem pembawa nanopartikel yang dapat digunakan untuk mencapai 

efek terapi yang lebih baik. 

 


